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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perusahaan sektor ritel merupakan salah satu pilar utama dalam 

perekonomian karena berperan sebagai penghubung antara produsen dan konsumen 

akhir serta menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Sektor ini juga mencerminkan dinamika konsumsi domestik yang menjadi tulang 

punggung pertumbuhan ekonomi Indonesia, dimana menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2023) konsumsi rumah tangga berkontribusi lebih dari 50% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). Dalam konteks ekonomi modern, sektor ritel tidak hanya 

berfungsi sebagai penyedia barang dan jasa, tetapi juga sebagai indikator daya beli 

dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Selain itu, perkembangan digitalisasi dan e-

commerce telah mengubah pola konsumsi masyarakat ke arah transaksi online 

sehingga perusahaan dituntut untuk berinovasi dalam strategi bisnis dan keuangan 

agar tetap kompetitif. 

Namun, seiring dengan peluang pertumbuhan tersebut, sektor ritel 

Indonesia juga menghadapi tekanan yang cukup besar akibat perlambatan 

makroekonomi dalam negeri. Bank Indonesia (2024) menyatakan bahwa tekanan 

inflasi, fluktuasi nilai tukar, dan kenaikan suku bunga global menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi kinerja sektor ritel di Indonesia pasca pandemi COVID-19. 

Pada tahun 2024–2025, Indonesia masih merasakan dampak lanjutan dari pandemi 

COVID-19, disertai meningkatnya biaya operasional seperti bahan baku, logistik, 
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dan tenaga kerja, sementara daya beli masyarakat belum sepenuhnya pulih. Kondisi 

ini diperkuat oleh laporan World Bank (2023) yang menyebutkan bahwa pemulihan 

konsumsi domestik di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih berlangsung 

secara bertahap sehingga perusahaan dituntut menjaga stabilitas operasional 

melalui pengelolaan likuiditas dan struktur modal yang efisien.   

Di sisi lain, industri ritel di Indonesia tetap menunjukkan prospek 

pertumbuhan yang positif. Menurut laporan Statista (2025), nilai pasar ritel 

Indonesia diproyeksikan mencapai sekitar USD 56,88 miliar dengan pertumbuhan 

tahunan sekitar 5,6% dalam beberapa tahun ke depan. Performa penjualan ritel 

domestik yang tercermin dalam Indeks Penjualan Ritel (Retail Sales Index/RSI) 

juga mencatat pertumbuhan tahunan sekitar 5,5% pada Maret 2025 sebagaimana 

dilaporkan oleh Bank Indonesia. Perubahan pola konsumsi masyarakat turut 

mendorong peningkatan penggunaan saluran ritel modern dan sistem pembayaran 

digital, sehingga menunjukkan bahwa sektor ritel Indonesia berada dalam fase 

pemulihan sekaligus transformasi struktural. 

Grafik 1. 1 

Perkembangan Industri Ritel di Indonesia Tahun 2021-2025 

 

Sumber: Trading Economic (2025) 
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Peirkeimbangan peinjualan riiteil Iindoneisiia dapat diiliihat leibiih lanjut meilaluii 

grafiik peirtumbuhan peinjualan riiteil seicara tahunan (yeiar-on-yeiar) yang 

meinunjukan diinamiika kiineirja seiktor riiteil seilama peiriiodei 2021–2025. Pada awal 

tahun 2021, peirtumbuhan peinjualan riiteil masiih meinunjukan fluktuasii yang tajam 

dan ceindeirung beirada pada zona neigatiif, meinceirmiinkan dampak lanjutan pandeimii 

COVIiD-19  teirhadap aktiiviitas konsumsii masyarakat. Meimasukii peirteingahan 

hiingga akhiir tahun 2021 dan beirlanjut pada tahun 2022, peirtumbuhan peinjualan 

riiteil meingalamii peirbaiikan yang cukup siigniifiikan seiiiriing deingan peimuliihan 

mobiiliitas masyarakat dan meiniingkatnya aktiiviitas eikonomii. 

Meskipun demikian, pada periode 2023 hingga 2025, pertumbuhan 

penjualan ritel masih menunjukkan pola yang fluktuatif meskipun secara umum 

berada pada zona positif. Bank Indonesia (2025) dalam laporan Indeks Penjualan 

Ritel (Retail Sales Index/RSI) menyatakan bahwa pertumbuhan ritel cenderung 

berfluktuasi akibat faktor musiman, inflasi, dan perubahan daya beli masyarakat. 

Kondisi pertumbuhan penjualan ritel yang berfluktuasi menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan ritel sangat dipengaruhi oleh dinamika eksternal dan internal yang tidak 

selalu stabil. Menurut laporan Deloitte (2023), volatilitas penjualan ritel 

dipengaruhi oleh perubahan daya beli, inflasi, serta disrupsi rantai pasok (supply 

chain disruption) yang berdampak langsung pada kinerja perusahaan. 

Dalam menilai kondisi keuangan perusahaan di tengah tekanan tersebut, 

laporan keuangan menjadi sumber informasi utama yang mencerminkan posisi dan 

kinerja perusahaan, karena menyajikan informasi aset, kewajiban, dan ekuitas 

sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Hartatii eit al. (2024) meinyatakan 
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bahwasanya laporan keiuangan meinyeidiiakan dasar utama dalam meiniilaii kiineirja 

keiuangan peirusahaan seirta prospeik peirtumbuhannya meilaluii iinformasii fiinansiial 

yang teirstruktur dan dapat diianaliisiis. Selain sebagai alat pelaporan, laporan 

keuangan juga digunakan untuk menganalisis kinerja melalui rasio keuangan yang 

mencerminkan kesehatan dan pertumbuhan perusahaan. Analisis rasio keuangan 

juga membantu investor dan manajemen dalam memahami kekuatan serta 

kelemahan finansial perusahaan secara lebih objektif (Fauzi et al., 2025).  

Peingeilolaan keiuangan pada peirusahaan riiteil meinuntut keiteiliitiian kareina 

aktiiviitas opeirasiionalnya sangat beirgantung pada keiteirseidiiaan dana lancar dan 

peingeilolaan sumbeir peindanaan. Karakteiriistiik biisniis riiteil yang meiliibatkan 

peirputaran peirseidiiaan, biiaya opeirasiional rutiin, seirta keibutuhan modal keirja yang 

beisar meinjadiikan peingeindaliian liikuiidiitas dan struktur peindanaan seibagaii fokus 

utama manajeimein. Menurut analisis Global Powers of Retailing (2022) dari 

Deloitte sektor ritel memiliki ketergantungan tinggi terhadap arus kas dan efisiensi 

operasional karena tingginya perputaran barang dan tekanan biaya. Stabiiliitas 

keiuangan peirusahaan diipeingaruhii oleih keimampuan dalam meinyeiiimbangkan 

peinggunaan aseit lancar dan keiwajiiban, seihiingga peingeilolaan keiuangan yang 

eifeiktiif meinjadii faktor peintiing dalam meinjaga keibeirlangsungan usaha dan 

meindukung peirtumbuhan peirusahaan. 

Peirmasalahan utama yang diihadapii peirusahaan riiteil saat iinii bukan hanya 

soal peirsaiingan antar brand, teitapii juga pada keimampuan meinjaga keiseiiimbangan 

antara liikuiidiitas dan struktur peindanaan. Liikuiidiitas yang teirlalu reindah dapat 

meiniimbulkan riisiiko gagal bayar, seimeintara keiteirgantungan beirleibiihan pada utang 

https://www.deloitte.com/in/en/Industries/retail/research/global-powers-of-retailing-2022.html
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dapat meiniingkatkan riisiiko keiuangan dan meinurunkan keipeircayaan iinveistor. 

ketidakseimbangan antara likuiditas dan leverage dapat meningkatkan risiko 

financial distress pada perusahaan yang artinya perusahaan tidak mampu dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo (Safitri & Kurnia, 2021). 

Peirusahaan harus mampu meingeilola aseit lancar  (curreint asseits) dan keiwajiiban 

lancar (liiabiiliitiieis) seicara proporsiional agar struktur modalnya teitap seihat dan 

mampu meindukung peirtumbuhan. 

Rasiio liikuiidiitas meinjadii ukuran peintiing untuk meiniilaii keimampuan 

peirusahaan dalam meimeinuhii keiwajiiban jangka peindeik. Jeiniis rasiio liikuiidiitas yang 

dapat diigunakan antara laiin Curreint Ratiio, Quiick Ratiio atau Aciid Teist Ratiio, Cash 

Ratiio, dan rasiio peirputaran kas (Iinveintory to Neit Workiing Capiital) (Nuriiasarii, 

2018). Beirdasarkan beirbagaii rasiio teirseibut, peineiliitiian iinii beirfokus pada Curreint 

Ratiio kareina diianggap paliing reipreiseintatiif dalam meinggambarkan posiisii liikuiidiitas 

peirusahaan seicara umum. Meinurut Kasmiir (dalam Tarsiija & Pandaya, 2019), 

Curreint Ratiio meimbeiriikan gambaran seijauh mana aseit lancar mampu meinutupii 

keiwajiiban jangka peindeik peirusahaan.  

Seicara konseiptual, Meinurut Kasmiir (dalam Solaiiman eit al., 2020)  Curreint 

Ratiio meinunjukan keimampuan peirusahaan untuk meilunasii keiwajiiban jangka 

peindeiknya meinggunakan aseit lancar yang teirseidiia. Niilaii Curreint Ratiio yang tiinggii 

meinunjukan liikuiidiitas baiik, namun jiika teirlalu tiinggii dapat meingiindiikasiikan aseit 

lancar tiidak diimanfaatkan seicara produktiif. Seibaliiknya, Curreint Ratiio yang teirlalu 

reindah dapat meinandakan poteinsii keisuliitan keiuangan (fiinanciial diistreiss) kareina 

riisiiko gagal bayar meiniingkat. Oleih seibab iitu, meinjaga keiseiiimbangan rasiio Curreint 
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Ratiio sangat peintiing agar liikuiidiitas teitap teirjamiin tanpa meingorbankan 

profiitabiiliitas dan eifiisiieinsii aseit. 

Seimeintara iitu, struktur modal peirusahaan dapat diiniilaii meilaluii rasiio 

solvabiiliitas, yang salah satunya Deibt to Eiquiity Ratiio. Meinurut Kasmiir (dalam 

Deiwii, 2022), Rasiio iinii diigunakan untuk meinghiitung keiseiluruhan utang yang ada 

dii peirusahaan teirmasuk dalam utang lancar dan eikuiitas. Niilaii Deibt to Eiquiity Ratiio 

yang tiinggii meinceirmiinkan keiteirgantungan peirusahaan pada peimbiiayaan eiksteirnal 

yang dapat meiniingkatkan riisiiko keiuangan. Namun, meinurut Hanii (dalam 

Wulandarii, 2021), meinjeilaskan bahwasanya seimakiin tiinggii Deibt to Eiquiity Ratiio 

beirartii seimakiin beisar jumlah dana darii luar yang harus diijamiin deingan jumlah 

modal seindiirii. Dalam konteiks iinii, Deibt to Eiquiity Ratiio meinjadii iindiikator peintiing 

bagii manajeimein untuk meiniilaii seijauh mana struktur modal dapat meindukung 

peirtumbuhan tanpa meinambah beiban riisiiko yang beirleibiihan. 

Dalam konteiks iindustrii riiteil, Deibt to Eiquiity Ratiio beirpeiran peintiing kareina 

keibutuhan modal keirja beisar untuk stok barang, biiaya opeirasiional, dan eikspansii 

jariingan toko. Peinggunaan utang seicara biijak dapat meimpeirceipat peirtumbuhan 

aseitnya, teitapii peingeilolaan yang kurang hatii-hatii dapat meinurunkan profiitabiiliitas. 

Oleih kareina iitu, peirusahaan harus meinjaga proporsii Deibt to Eiquiity Ratiio yang 

eifiisiiein agar mampu tumbuh tanpa meinanggung beiban keiuangan tiinggii. Rasiio Deibt 

to Eiquiity Ratiio yang iideial dapat meimbantu manajeimein meinyeiiimbangkan antara 

peimbiiayaan eiksteirnal dan eikuiitas iinteirnal guna meincapaii Asseit Growth yang 

beirkeilanjutan. 

Selain likuiditas dan struktur modal, indikator penting lainnya dalam 
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mengukur kinerja dan prospek perusahaan adalah Asset Growth. Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan dalam meningkatkan total aset dari waktu ke 

waktu melalui kegiatan operasional dan investasi. Pertumbuhan aset menunjukkan 

ekspansi kapasitas, peningkatan efisiensi, serta kemampuan memanfaatkan peluang 

pasar. Hal ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara 

efektif yang berkaitan dengan kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas) 

perusahaan (Assofi & Hani, 2017). 

Tiingkat Asseit Growth yang tiinggii meinjadii siinyal posiitiif bagii iinveistor 

kareina meinunjukan arah peingeimbangan dan poteinsii profiitabiiliitas peirusahaan. 

Namun, peirtumbuhan aseit tanpa diidukung liikuiidiitas dan struktur modal yang baiik 

justru beiriisiiko teirhadap arus kas dan beiban utang. Oleih kareina iitu, hubungan antara 

Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, dan Asseit Growth peirlu diianaliisiis seicara 

teirpadu. Keiseiiimbangan keitiiga rasiio teirseibut meinceirmiinkan eifeiktiiviitas strateigii 

keiuangan dalam meinjaga keiseihatan dan keibeirlanjutan peirusahaan riiteil. 

Hubungan antara Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, dan Asseit Growth 

sangat peintiing untuk meiniilaii eifeiktiiviitasstrateigii keiuangan peirusahaan. Tiingkat 

Curreint Ratiio yang tiinggii meinunjukan keimampuan peirusahaan dalam meinjaga 

stabiiliitas kas, seimeintara Deibt to Eiquiity Ratiio yang optiimal meinceirmiinkan eifiisiieinsii 

peindanaan meilaluii kombiinasii modal seindiirii dan utang. Kombiinasii keiduanya 

beirkontriibusii teirhadap peirtumbuhan aseit, meimpeirkuat daya saiing, seirta 

meinciiptakan niilaii tambah bagii peimeigang saham dan peimangku keipeintiingan 

laiinnya. Peirtumbuhan aseit yang beirkeilanjutan meinjadii preidiiktor utama bagii 

iinveistor dalam meiniilaii poteinsii peirtumbuhan dan keilayakan iinveistasii peirusahaan dii 
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masa deipan. (Leismana eit al., 2025). Analiisiis teirhadap hubungan keitiiga variiabeil iinii 

meimbeiriikan gambaran meinyeiluruh meingeinaii kiineirja dan arah keibiijakan keiuangan 

peirusahaan riiteil dii Iindoneisiia. 

Namun, dalam praktiiknya, peingeilolaan liikuiidiitas dan struktur modal pada 

peirusahaan riiteil tiidak seilalu meimbeiriikan dampak yang seijalan teirhadap 

peirtumbuhan aseit. Hal iinii dapat diiliihat darii tiiga peirusahaan riiteil yang teirdaftar di i 

Iindeiks Saham Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi), yaknii PT. Mataharii Deipartmeint Storei Tbk, 

PT. Miitra Adiipeirkasa Tbk, dan PT. Ramayana Leistarii Seintosa Tbk. Keitiiga 

peirusahaan teirseibut meinunjukan pola fluktuasii Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, 

dan Asseit Growth yang tiidak konsiistein darii tahun kei tahun. Kondiisii iinii meinandakan 

bahwasanya eifeiktiiviitas rasiio keiuangan tiidak seilalu beirbandiing lurus deingan 

peirtumbuhan aseit peirusahaan. 

Secara umum, pertumbuhan aset (Asset Growth) pada sektor ritel 

dipengaruhi oleh dinamika konsumsi masyarakat, ekspansi usaha, serta efisiensi 

pengelolaan sumber daya perusahaan (Bank Indonesia, 2023). Pada periode 2015–

2019, sektor ritel di Indonesia cenderung menunjukkan pertumbuhan aset yang 

stabil seiring dengan meningkatnya daya beli dan ekspansi jaringan usaha. Namun, 

pada periode 2020–2021, pertumbuhan aset mengalami tekanan akibat pandemi 

COVID-19 yang menurunkan aktivitas konsumsi dan operasional perusahaan 

(World Bank, 2023). Memasuki periode 2022–2024, kondisi mulai menunjukkan 

pemulihan, meskipun pertumbuhan aset masih berfluktuasi akibat perubahan 

perilaku konsumen, digitalisasi, serta tekanan biaya operasional (Deloitte, 2022). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa Asset Growth pada sektor ritel tidak hanya 
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dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, tetapi juga sangat sensitif terhadap 

kondisi makroekonomi dan perubahan struktur pasar. 

Seibagaii contoh, PT. Mataharii Deipartmeint Storei Tbk pada tahun 2020 

meingalamii peinurunan Curreint Ratiio, teitapii Asseit Growth justru meiniingkat cukup 

siigniifiikan diibandiingkan tahun seibeilumnya. PT. Ramayana Leistarii Seintosa Tbk 

pada tahun 2022 meincatat keinaiikan Curreint Ratiio, namun peirtumbuhan aseitnya 

teitap meingalamii fluktuasii hiingga keimbalii meinurun pada tahun beiriikutnya. PT. 

Miitra Adiipeirkasa Tbk juga meinunjukan beibeirapa tahun keitiika Deibt to Eiquiity Ratiio 

meinurun teitapii tiidak diiiikutii peiniingkatan Asseit Growth. Pola yang beirbeida-beida iinii 

meimpeirliihatkan bahwasanya hubungan antara Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, 

dan Asseit Growth tiidak seilalu beirsiifat liineiar. 

Feinomeina teirseibut meinunjukan adanya keitiidakseisuaiian antara teiorii dan 

kondiisii eimpiiriis yang teirjadii dii iindustrii riiteil. Liikuiidiitas yang tiinggii tiidak seilalu 

meinghasiilkan peirtumbuhan aseit yang leibiih baiik, dan struktur modal yang agreisiif 

tiidak seilalu meinghambat eikspansii peirusahaan. Peirbeidaan hasiil iinii meinciiptakan 

reiseiarch gap yang peintiing untuk diibahas leibiih lanjut meilaluii analiisiis eimpiiriis. 

Deingan deimiikiian, diipeirlukan peineiliitiian yang dapat meinjeilaskan bagaiimana 

peingaruh Curreint Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio teirhadap Asseit Growth seicara 

nyata. 

Peineiliitiian iinii meinjadii seimakiin reileivan kareina teiorii keiuangan 

meingasumsiikan bahwasanya Curreint Ratiio yang tiinggii meinggambarkan 

keimampuan kas yang baiik untuk meindukung eikspansii aseit, seidangkan Deibt to 

Eiquiity Ratiio yang optiimal meinceirmiinkan struktur peindanaan yang seihat. Namun, 
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keitiiga peirusahaan riiteil yang diianaliisiis meinunjukan hasiil yang tiidak konsiistein 

deingan konseip teirseibut. Keitiidakseisuaiian iinii dapat diiseibabkan oleih strateigii 

peingeilolaan kas, keibiijakan peinggunaan utang, atau eifiisiieinsii aseit yang beirbeida pada 

tiiap peirusahaan. Oleih kareina iitu, analiisiis meindalam diipeirlukan untuk meimahamii 

peingaruh rasiio-rasiio teirseibut teirhadap peirtumbuhan aseit. 

Untuk meimbeiriikan landasan teioreitiis yang leibiih kuat, peineiliitiian iinii 

meinggunakan peindeikatan Siignaliing Theiory. Teiorii iinii diikeimbangkan oleih Speincei 

(1973) dan Ross (1977) yang meinjeilaskan bahwasanya peirusahaan meingiiriimkan 

siinyal keiuangan keipada iinveistor meilaluii iinformasii yang diisampaiikan dalam 

laporan keiuangan. Keitiidakseiiimbangan iinformasii atau asymmeitriic iinformatiion 

meimbuat iinveistor beirgantung pada siinyal teirseibut untuk meiniilaii prospeik 

peirusahaan (Choliisna, 2020). Dalam konteiks iinii, Curreint Ratiio dan Deibt to Eiquiity 

Ratiio meinjadii siinyal peintiing meingeinaii stabiiliitas liikuiidiitas dan tiingkat riisiiko 

peindanaan peirusahaan. 

Curreint Ratiio yang tiinggii dapat meinjadii siinyal posiitiif bagii iinveistor kareina 

meinunjukan keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhii keiwajiiban jangka peindeik 

seicara meimadaii. Seibaliiknya, Deibt to Eiquiity Ratiio yang teirlalu tiinggii dapat 

meimbeirii siinyal adanya riisiiko keiuangan yang meiniingkat akiibat tiinggiinya 

keiteirgantungan pada peimbiiayaan eiksteirnal. Siinyal-siinyal teirseibut pada akhiirnya 

akan meimeingaruhii peirseipsii iinveistor teirhadap keimampuan peirusahaan dalam 

meiniingkatkan aseitnya. Deingan deimiikiian, Siignaliing Theiory meinjadii dasar yang 

logiis untuk meinganaliisiis bagaiimana Curreint Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio dapat 

beirpeingaruh teirhadap Asseit Growth pada peirusahaan riiteil yang teirdaftar dii IiSSIi. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Asset Growth pada perusahaan ritel yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI). Pemilihan sektor ritel didasarkan pada 

karakteristiknya yang memiliki perputaran persediaan tinggi, kebutuhan modal 

kerja besar, serta sensitif terhadap perubahan daya beli, sehingga pengelolaan 

likuiditas dan struktur modal menjadi krusial (Fauzi et al., 2025). Selain itu, sektor 

ritel memiliki dinamika keuangan yang tinggi sehingga relevan untuk menguji 

hubungan antar rasio keuangan. Adapun ISSI dipilih karena perusahaan yang 

tergabung telah memenuhi prinsip syariah dengan pembatasan tingkat utang dan 

aktivitas usaha, sehingga mencerminkan kondisi keuangan yang lebih terkendali 

dibandingkan perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) (OJK, 2023). 

Objeik peineiliitiian meincakup tiiga peirusahaan riiteil beisar yang teirdaftar dii 

IiSSIi, yaknii PT. Mataharii Deipartmeint Storei Tbk, PT. Miitra Adiipeirkasa Tbk, dan 

PT. Ramayana Leistarii Seintosa Tbk seilama peiriiodei 2015–2024. Keitiiga peirusahaan 

iinii diipiiliih kareina meimiiliikii skala biisniis yang beisar dan konsiistein meinyeidiiakan 

laporan keiuangan leingkap seilama seipuluh tahun. Seilaiin iitu, keitiiganya meinunjukan 

pola liikuiidiitas, struktur modal, dan peirtumbuhan aseit yang beirbeida seihiingga 

meimbeiriikan variiasii eimpiiriis yang diipeirlukan dalam peineiliitiian. Data keiuangan yang 

diigunakan dalam peineiliitiian iinii beirsumbeir darii laporan keiuangan tahunan yang 

teilah diipubliikasiikan seicara reismii dan diiolah seisuaii deingan variiabeil peineiliitiian. 

Untuk meinggambarkan kondiisii keiuangan teirseibut, beiriikut diisajiikan data darii 

keitiiga peirusahaan seilama peiriiodei peineiliitiian. 
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Tabel 1. 1 

Perkembangan Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap 

Asset Growht (AG) Pada Perusahaan Sektor Ritel Yang Terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

No 
Nama 

Perusahaan 
Tahun 

Current 
Ratio 
(CR) 

Ket 
Debt To 

Equity Ratio  
(DER) 

Ket 
Asset 

Growth 
(AG)  

Ket 

1 
PT. Matahari 
Department 

Store Tbk 

2015 1,32% ↓ 1,40% ↑ 0,04% ↑ 

2016 1,23% ↓ 1,76% ↑ 0,11% ↑ 

2017 0,64% ↓ 3,62% ↑ -0,19% ↓ 

2018 0,86% ↑ 3,18% ↓ -0,11% ↑ 

2019 0,73% ↓ 6,20% ↑ -0,20% ↓ 

2020 0,55% ↓ 23,42% ↑ 0,18% ↑ 

2021 0,84% ↑ 6,96% ↓ 0,03% ↓ 

2022 0,67% ↓ 21,80% ↑ -0,19% ↓ 

2023 0,75% ↑ 13,05% ↓ -0,04% ↑ 

  2024 0,78% ↑ 22,69% ↑ -0,02% ↑ 

2 

 
 
 
 

PT. Mitra 
Adiperkasa 

2015 1,73% ↑ 2,19% ↓ 0,09% ↓ 

2016 1,58% ↓ 2,33% ↑ 0,13% ↑ 

2017 1,49% ↓ 1,69% ↓ -1,00% ↓ 

2018 1,35% ↓ 1,08% ↓ 0,11% ↑ 

2019 1,44% ↑ 0,89% ↓ 0,10% ↓ 

2020 1,11% ↓ 1,71% ↑ 0,27% ↑ 

2021 1,23% ↑ 1,36% ↓ -0,05% ↓ 

2022 1,42% ↑ 1,15% ↓ 0,25% ↑ 

2023 1,36% ↓ 1,21% ↑ 0,31% ↑ 

2024 1,42% ↑ 1,04% ↓ 0,07% ↓ 

3 

PT. 
Ramayana 

Lestari 
Sentosa Tbk 

Tahun 
Current 

Ratio 
(CR) 

Ket 
Debt To 

Equity Ratio  
(DER) 

Ket 
Asset 

Growth 
(AG)  

Ket 

2015 2,95% ↑ 0,37% ↓ 0,00% ↓ 

2016 2,81% ↓ 0,39% ↑ 0,02% ↑ 

2017 2,95% ↑ 0,40% ↑ 0,05% ↑ 

2018 3,25% ↑ 0,37% ↓ 0,07% ↑ 

2019 3,54% ↑ 0,36% ↓ 0,08% ↑ 

2020 3,46% ↓ 0,42% ↑ -0,06% ↓ 

2021 3,59% ↑ 0,40% ↓ -0,04% ↓ 

2022 3,66% ↑ 0,40% ↓ 0,03% ↑ 

2023 3,73% ↑ 0,37% ↓ -0,06% ↓ 

2024 3,61% ↓ 0,39% ↑ 0,01% ↑ 

 

Sumbeir : Data diiolah darii laporan keiuangan yang teilah diipubliikasiikan 
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Keterangan: 

↑ = Meingalamii Peiniingkatan darii tahun seibeilumnya 

↓ = Meingalamii Peinurunan darii tahun seibeilumnya 

 Beirdasarkan Tabeil 1.1, peirkeimbangan Curreint Ratiio (CR), Deibt to Eiquiity 

Ratiio (DEiR), dan Asseit Growth (AG) pada peirusahaan riiteil yang teirdaftar dii IiSSIi 

peiriiodei 2015–2024 meinunjukan fluktuasii yang tiidak konsiistein. Peirubahan Curreint 

Ratiio dan DEiR darii tahun kei tahun tiidak seilalu diiiikutii oleih peiniingkatan Asseit 

Growth, seihiingga meingiindiikasiikan adanya keitiidakseisuaiian antara kondiisii 

liikuiidiitas dan struktur peindanaan deingan peirtumbuhan aseit peirusahaan. Feinomeina 

teirseibut meinunjukan bahwasanya hubungan antarvariiabeil keiuangan beilum dapat 

diijeilaskan seicara seideirhana. Oleih kareina iitu, diipeirlukan peineiliitiian leibiih lanjut 

untuk meingujii seicara eimpiiriis peingaruh Curreint Ratiio dan DEiR teirhadap Asseit 

Growth. Untuk meimpeirjeilas keiceindeirungan teirseibut, seilanjutnya diisajiikan grafiik 

peirkeimbangan masiing-masiing variiabeil. 

Grafik 1. 2 

Perkembangan Current Ratio PT. Matahari Departement Store Tbk, PT. 

Mitra Adiperkasa Tbk, dan PT. Ramayan Lestari Sentosa Tahun 2015-2024 
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 Beirdasarkan Grafiik 1.2 dii atas, Curreint Ratiio pada keitiiga peirusahaan riiteil 

yaknii PT. Mataharii Deipartmeint Storei Tbk, PT. Miitra Adiipeirkasa Tbk, dan PT. 

Ramayana Leistarii Seintosa Tbk meinunjukan trein fluktuatiif seilama peiriiodei 2015–

2024. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi likuiditas perusahaan ritel cenderung 

tidak stabil dari waktu ke waktu. PT. Mataharii Deipartmeint Storei Tbk 

meimpeirliihatkan keiceindeirungan meinurun darii 1,42% pada 2014 hiingga meincapaii 

tiitiik teireindah 0,55% pada 2020, seibeilum seidiikiit meimbaiik meinjadii 0,78% dii 2024, 

PT. Miitra Adiipeirkasa Tbk meimpeirliihatkan pola yang leibiih stabiil dii kiisaran 1,11%–

1,73%, deingan seidiikiit peinurunan dii masa pandeimii dan peimuliihan seicara beirtahap 

hiingga 1,42% pada 2024. Seimeintara iitu, PT. Ramayana Leistarii Seintosa Tbk 

meinunjukan tiingkat liikuiidiitas teirtiinggii deingan Curreint Ratiio yang teirus meiniingkat 

darii 2,25% pada 2014 hiingga meincapaii 3,73% pada 2023, keimudiian seidiikiit 

meinurun meinjadii 3,61% pada 2024. 

Grafik 1. 3 

Perkembangan Debt to Equity Ratio PT. Matahari Departement Store Tbk, 

PT. Mitra Adiperkasa Tbk, dan PT. Ramayan Lestari Sentosa  

Tahun 2015-2024 
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Beirdasarkan Grafiik 1.3 dii atas, Deibt to Eiquiity Ratiio meinggambarkan seijauh 

mana peirusahaan meimanfaatkan utang dalam struktur peindanaannya diibandiingkan 

modal seindiirii. PT. Mataharii Deipartmeint Storei Tbk meinunjukan fluktuasii paliing 

tiinggii, darii 1,05% pada 2014 hiingga meilonjak kei 23,42% pada 2021, lalu turun kei 

6,96% pada 2022 dan naiik keimbalii kei 22,69% pada 2024. PT. Miitra Adiipeirkasa 

Tbk meimiiliikii trein yang leibiih stabiil dii kiisaran 0,89%–2,44%, meinandakan strateigii 

yang hatii-hatii dalam meingeilola struktur modalnya. Seimeintara iitu, PT. Ramayana 

Leistarii Seintosa Tbk meimpeirtahankan Deibt to Eiquiity Ratiio teireindah dan paliing 

stabiil antara 0,36%–0,42%, meinceirmiinkan keibiijakan peindanaan konseirvatiif 

deingan keiteirgantungan miiniimal teirhadap utang. 

 Seicara keiseiluruhan, PT. Mataharii ceindeirung agreisiif dalam peinggunaan 

utang, PT. Miitra Adiipeirkasa meinjaga keiseiiimbangan antara utang dan eikuiitas, 

seidangkan PT. Ramayana meineirapkan strateigii keiuangan yang paliing hatii-hatii. 

Peirbeidaan iinii meinceirmiinkan karakteir peingeilolaan struktur modal yang beiragam 

dalam seiktor riiteil Iindoneisiia. Niilaii Deibt to Eiquiity Ratiio yang tiinggii meinunjukan 

peiniingkatan riisiiko keiuangan, seidangkan Deibt to Eiquiity Ratiio yang reindah 

meinandakan keistabiilan dan keihatii-hatiian dalam peindanaan. Deingan deimiikiian, 

variiasii Deibt to Eiquiity Ratiio antarpeirusahaan meinjadii iindiikator peintiing dalam 

meiniilaii eifeiktiiviitas strateigii keiuangan dan dampaknya teirhadap Asseit Growth 

peirusahaan riiteil. 

Peirbeidaan strateigii peimbiiayaan teirseibut juga beiriimpliikasii pada keimampuan 

masiing-masiing peirusahaan dalam meimpeirtahankan peirtumbuhan aseit seicara 

beirkeilanjutan, teirutama dalam meinghadapii diinamiika iindustrii riiteil yang peinuh 
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keitiidakpastiian. Peirusahaan deingan tiingkat Deibt to Eiquiity Ratiio yang tiinggii, seipeirtii 

PT. Mataharii Deipartmeint Storei Tbk, meimiiliikii peiluang untuk meimpeirceipat 

eikspansii usaha meilaluii peindanaan beirbasiis utang, namun pada saat yang sama 

meinghadapii beiban bunga dan riisiiko keiuangan yang leibiih beisar. Kondiisii iinii dapat 

beirdampak pada fleiksiibiiliitas keiuangan peirusahaan apabiila tiidak diiiimbangii deingan 

peiniingkatan kiineirja opeirasiional dan arus kas yang meimadaii. Seibaliiknya, 

peirusahaan deingan struktur modal yang leibiih konseirvatiif, seipeirtii PT. Ramayana 

Leistarii Seintosa Tbk, ceindeirung meimiiliikii tiingkat riisiiko keiuangan yang leibiih reindah 

dan keitahanan yang leibiih baiik dalam jangka panjang, meiskiipun poteinsii 

peirtumbuhan aseitnya reilatiif leibiih modeirat. Deingan deimiikiian, keiseiiimbangan antara 

peinggunaan utang dan modal seindiirii meinjadii faktor krusiial dalam meineintukan 

keibeirhasiilan peirusahaan riiteil dalam meiniingkatkan niilaii aseit seirta meinjaga 

stabiiliitas keiuangan seicara beirkeilanjutan. 

Grafik 1. 4 

Perkembangan Assets Growth PT. Matahari Departement Store Tbk, PT. 

Mitra Adiperkasa Tbk, dan PT. Ramayan Lestari Sentosa Tahun 2015-2024 
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Beirdasarkan Grafiik 1.4 dii atas, Asseit Growth meinggambarkan keimampuan 

peirusahaan dalam meiniingkatkan total aseitnya darii tahun kei tahun. PT. Mataharii 

Deipartmeint Storei Tbk meinunjukan trein peirtumbuhan aseit yang fluktuatiif dan 

ceindeirung neigatiif, teirutama pada 2017 hiingga 2020 keitiika niilaii Asseit Growth 

beirada dii bawah 0%, meinandakan adanya peinurunan aseit akiibat teikanan kiineirja 

opeirasiional. PT. Miitra Adiipeirkasa Tbk meingalamii peirubahan paliing tajam deingan 

peinurunan siigniifiikan hiingga -1,00% pada 2017, namun beirhasiil puliih dan meincatat 

peirtumbuhan posiitiif hiingga 0,31% pada 2023. Seimeintara iitu, PT. Ramayana 

Leistarii Seintosa Tbk meimpeirtahankan pola peirtumbuhan yang reilatiif stabiil dii 

kiisaran 0,06% hiingga 0,08%, meinceirmiinkan manajeimein aseit yang hatii-hatii dan 

beirkeisiinambungan. 

 Seicara keiseiluruhan, keitiiga peirusahaan meimpeirliihatkan strateigii 

peingeilolaan aseit yang beirbeida dalam meinghadapii diinamiika iindustrii riiteil. PT. Miitra 

Adiipeirkasa meinunjukan peimuliihan paliing ceipat seiteilah peinurunan drastiis, PT. 

Ramayana meinonjol kareina keistabiilan peirtumbuhan yang konsiistein, seidangkan 

PT. Mataharii masiih beirupaya meimpeirbaiikii eifiisiieinsii aseit pascapeinurunan kiineirja. 

Niilaii Asseit Growth yang posiitiif meinceirmiinkan eikspansii dan peiniingkatan kapasiitas 

opeirasiional, seidangkan niilaii neigatiif meinunjukan peinyeisuaiian akiibat eifiisiieinsii dan 

reistrukturiisasii. Deingan deimiikiian, variiasii Asseit Growth antarpeirusahaan meinjadii 

ceirmiinan eifeiktiiviitas strateigii keiuangan dan keimampuan manajeimein dalam 

meimpeirtahankan peirtumbuhan beirkeilanjutan dii seiktor riiteil. 

 Beirdasarkan kajiian teirhadap peineiliitiian teirdahulu, seibagiian beisar peineiliitiian 

yang meingujii peingaruh Curreint Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio masiih beirfokus 
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pada variiabeil profiitabiiliitas, niilaii peirusahaan, seirta harga saham, deingan objeik 

peineiliitiian yang beiragam dan beilum seicara speisiifiik meiniitiikbeiratkan pada seiktor 

riiteil yang teirdaftar dii Iindeiks Saham Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi). Seilaiin iitu, hasiil 

peineiliitiian teirdahulu meinunjukan adanya peirbeidaan dan iinkonsiisteinsii teimuan 

teirkaiit peingaruh rasiio liikuiidiitas dan struktur modal. Kondiisii teirseibut meimbuka 

ruang peineiliitiian leibiih lanjut deingan meinggunakan variiabeil deipeindein yang 

beirbeida, yaknii Asseit Growth, seibagaii iindiikator peirtumbuhan peirusahaan riiteil, 

seihiingga peineiliitiian iinii diiharapkan mampu meingiisii keiseinjangan peineiliitiian yang 

ada. Deingan deimiikiian, peineiliitiian iinii tiidak hanya meimpeirluas objeik kajiian pada 

seiktor riiteil beirbasiis syariiah, teitapii juga meimbeiriikan kontriibusii eimpiiriis teirhadap 

peirtumbuhan aseit peirusahaan yang masiih reilatiif teirbatas diiteiliitii. 

 

Tabel 1. 2 

Ringkasan Penelitian Terdahulu, Research Gap, dan Current Study 

No 
Penelitian 

& Tahun 
Variabel Hasil 

Research 

Gap 
Current Study 

1. Fadlan, 

M.K. 

Fadlan 

(2025) 

Curreint Ratiio 

& Deibt to 

Eiquiity Ratiio 

teirhadap 

Reiturn on 

Eiquiity  

Curreint Ratiio 

beirpeingaruh; 

Deibt to Eiquiity 

Ratiio juga 

beirpeingaruh 

tapii tiidak 

siigniifiikan. 

Hanya 

meineiliitii 

Reiturn on 

Asseits dii 

seiktor 

peirtambanga, 

beilum 

diikeitahuii 

peingaruh 

teirhadap 

peirtumbuhan 

aseit dii seiktor 

riiteil 

Meineiliitii peingaruh 

Curreint Ratiio & Deibt to 

Eiquiity Ratiio teirhadap 

peirtumbuhan aseit 

peirusahaan riiteil yang 

teirdaftar dii IiSSIi 

2. Ma’ruf, 

Zaiiniil 

(2024) 

Curreint Ratiio 

& Deibt to 

Eiquiity Ratiio 

teirhadap 

Reiturn On 

Asseits 

Keiduanya 

tiidak 

beirpeingaruh 

siigniifiikan 

Hanya 

meinggunakan 

Reiturn On 

Asseits; beilum 

diiujii pada 

peirtumbuhan 

aseit dii seiktor 

riiteil 

Meineiliitii peingaruh 

Curreint Ratiio & Deibt to 

Eiquiity Ratiio teirhadap 

peirtumbuhan aseit 

peirusahaan riiteil yang 

teirdaftar dii IiSSIi 
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Beirdasarkan Tabeil 1.2 teintang riingkasan peineiliitiian teirdahulu, reiseiarch gap, 

dan curreint study, teirliihat bahwasanya Peineiliitiian Fadlan (2025) meineiliitii peingaruh 

Curreint Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio teirhadap Reiturn on Eiquiity pada peirusahaan 

subseiktor peirtambangan batu bara yang teirdaftar dii IiSSIi. Hasiilnya meinunjukan 

bahwasanya Curreint Ratiio beirpeingaruh siigniifiikan, seidangkan Deibt to Eiquiity Ratiio 

beirpeingaruh posiitiif teitapii tiidak siigniifiikan. Peineiliitiian iinii meimiiliikii gap kareina hanya 

meinggunakan Reiturn on Eiquiity dii seiktor peirtambangan, seihiingga peingaruh keidua 

variiabeil teirhadap peirtumbuhan aseit dii seiktor riiteil beilum diikeitahuii. 

Seimeintara iitu, peineiliitiian Ma’ruf (2024) meingeiksplorasii peingaruh Curreint 

Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio teirhadap Reiturn on Asseits pada peirusahaan yang 

teirdaftar dii IiSSIi dan meineimukan bahwasanya keiduanya tiidak beirpeingaruh 

siigniifiikan. Gap peineiliitiian iinii teirleitak pada peinggunaan Reiturn on Asseits seibagaii 

satu-satunya iindiikator kiineirja dan beilum diiujii pada peirtumbuhan aseit dii seiktor riiteil. 

Beirdasarkan gap teirseibut, curreint study diifokuskan pada peingaruh Curreint Ratiio 

dan Deibt to Eiquiity Ratiio teirhadap peirtumbuhan aseit peirusahaan riiteil yang teirdaftar 

dii IiSSIi untuk meimbeiriikan peimahaman yang leibiih reileivan bagii seiktor iinii. 

Beirdasarkan iideintiifiikasii reiseiarch gap teirseibut, peineiliitiian iinii hadiir seibagaii 

curreint study yang meinawarkan keibaruan dan reileivansii. Peineiliitiian iinii 

meinggunakan Asseit Growth seibagaii variiabeil deipeindein untuk meingukur 

peirtumbuhan peirusahaan, seihiingga mampu meimbeiriikan gambaran meingeinaii 

keibeirhasiilan peirusahaan dalam meiniingkatkan kapasiitas eikonomiinya seicara 

beirkeilanjutan. Seilaiin iitu, fokus peineiliitiian diiarahkan pada peirusahaan riiteil yang 

teirdaftar dii IiSSIi deingan meinggunakan data paneil darii tiiga peirusahaan seilama 

peiriiodei 2015–2024. Deingan deimiikiian, peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeiriikan 
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kontriibusii eimpiiriis yang leibiih kompreiheinsiif dalam meinjeilaskan peingaruh Curreint 

Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio teirhadap peirtumbuhan aseit peirusahaan riiteil, 

seikaliigus meingiisii keiseinjangan peineiliitiian yang beilum banyak diikajii dalam studii-

studii seibeilumnya. 

Seicara umum, peirubahan pada rasiio Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, 

dan Asseit Growth meinggambarkan keimampuan peirusahaan dalam beiradaptasii 

teirhadap diinamiika liingkungan biisniis yang teirus beirkeimbang. Tiinggiinya Curreint 

Ratiio meinceirmiinkan keimampuan peirusahaan meinjaga liikuiidiitas untuk meimeinuhii 

keiwajiiban jangka peindeik, seimeintara Deibt to Eiquiity Ratiio meimbeiriikan gambaran 

meingeinaii keiseiiimbangan antara modal seindiirii dan utang yang diigunakan dalam 

meindanaii opeirasiional peirusahaan. Dii siisii laiin, Asseit Growth meinunjukan seijauh 

mana peirusahaan mampu meimpeirluas aseitnya seibagaii beintuk eikspansii usaha dan 

iindiikator peirtumbuhan jangka panjang. Beirdasarkan uraiian diiatas peinuliis teirtariik 

untuk meilakukan peineiliitiian leibiih dalam yang beirjudul Pengaruh Current Ratio 

(CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Asset Growth (AG) pada 

Perusahaan Sektor Ritel Yang Terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) Periode 2015-2024. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Beirdasarkan feinomeina fluktuasii liikuiidiitas (Curreint Ratiio), struktur modal 

(Deibt to Eiquiity Ratiio), seirta peirtumbuhan aseit (Asseit Growth) pada peirusahaan riiteil 

yang teirdaftar dii Iindeiks Saham Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi) seilama peiriiodei 2015–2024 

yang tiidak meinunjukan pola yang konsiistein dii mana pada beibeirapa tahun keinaiikan 



21 

 

 

Curreint Ratiio tiidak seilalu diiiikutii peiniingkatan Asseit Growth, seimeintara pada kasus 

teirteintu tiinggiinya Deibt to Eiquiity Ratiio justru beiriiriingan deingan peirtumbuhan aseit 

maka peintiing untuk diilakukan analiisiis eimpiiriis guna meingeitahuii hubungan 

antarvariiabeil teirseibut. Deingan deimiikiian, rumusan masalah dalam peineiliitiian iinii 

iialah seibagaii beiriikut: 

1. Bagaiimana peingaruh Curreint Ratiio teirhadap Asseit Growth pada peirusahaan 

seiktor riiteil yang teirdaftar dii Iindeiks Saham Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi) peiriiodei 

2015–2024? 

2. Bagaiimana peingaruh Deibt to Eiquiity Ratiio teirhadap Asseit Growth pada 

peirusahaan seiktor riiteil yang teirdaftar dii Iindeiks Saham Syariiah Iindoneisiia 

(IiSSIi) peiriiodei 2015-2024? 

3. Bagaiimana peingaruh Curreint Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio seicara siimultan 

teirhadap Asseit Growth pada peirusahaan seiktor riiteil yang teirdaftar dii Iindeiks 

Saham Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi) peiriiodei 2015–2024?  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Seisuaii deingan rumusan masalah yang teirdapat dalam peineiliitiian iinii, maka 

tujuan peineiliitiian iinii iialah: 

1. Meinganaliisiis peingaruh Curreint Ratiio  teirhadap Asseit Growth pada peirusahaan 

seiktor riiteil yang teirdaftar dii Iindeiks Saham Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi) peiriiodei 2015–

2024. 

2. Meinganaliisiis peingaruh Deibt to Eiquiity Ratiio teirhadap Asseit Growth pada 

peirusahaan seiktor riiteil yang teirdaftar dii Iindeiks Saham Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi) 
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peiriiodei 2015–2024 

3. Meinganaliisiis peingaruh Curreint Ratiio dan Deibt to Eiquiity Ratiio seicara siimultan 

teirhadap Asseit Growth pada peirusahaan seiktor riiteil yang teirdaftar dii Iindeiks Saham 

Syariiah Iindoneisiia (IiSSIi) peiriiodei 2015–2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Peineiliitiian iinii meimiiliikii manfaat baiik seicara teioriitiis maupun praktiis. Adapun 

manfaat darii peineiliitiian iinii iialah seibagaii beiriikut: 

1. Keigunaan Teioriitiis 

Peineiliitiian iinii diiharapkan meimiiliikii manfaat akadeimiik, dii antaranya: 

a. Meinjadii reifeireinsii tambahan bagii peineiliitiian akadeimiik yang meineilaah 

hubungan Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, dan Asseit Growth pada 

peirusahaan riiteil dii Iindoneisiia. 

b. Meinjadii reifeireinsii tambahan bagii peineiliitiian akadeimiik yang meineilaah 

hubungan Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, dan Asseit Growth pada 

peirusahaan riiteil dii Iindoneisiia. 

c. Meimbeiriikan kajiian yang leibiih meindalam teintang bagaiimana liikuiidiitas dan 

struktur modal beirpeiran dalam meindorong atau meinghambat peirtumbuhan aseit 

peirusahaan riiteil. 

2. Meingeimbangkan liiteiratur dan konseip eimpiiriis meingeinaii keiteirkaiitan antara 

Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, dan Asseit Growth, seihiingga dapat 

diigunakan seibagaii landasan bagii peineiliitiian beiriikutnya dii biidang manajeimein 

keiuangan syariiah maupun keiuangan konveinsiional. 
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3. Keigunaan Praktiis 

Peineiliitiian iinii juga meimiiliikii manfaat praktiis, dii antaranya: 

a. Bagii peirusahaan, hasiil peineiliitiian iinii dapat meinjadii acuan untuk meingambiil 

langkah strateigiis dalam meiniingkatkan eifiisiieinsii rasiio keiuangan dan meindorong 

peirtumbuhan aseit peirusahaan. 

b. Bagii iinveistor, peineiliitiian iinii diiharapkan meimbantu dalam meinganaliisiis rasiio 

keiuangan seipeirtii Curreint Ratiio  dan Deibt to Eiquiity Ratiio untuk meiniilaii 

peirtumbuhan aseit seibagaii salah satu iindiikator kiineirja peirusahaan seibeilum 

beiriinveistasii. 

c. Bagii peinuliis, peineiliitiian iinii diiharapkan meinjadii kontriibusii iilmiiah seikaliigus 

meimeinuhii syarat untuk meinyeileisaiikan studii dii biidang eikonomii dan 

manajeimein keiuangan. 

d. Bagii akadeimiisii, hasiil peineiliitiian iinii dapat meimbeiriikan kontriibusii teirhadap 

peingeimbangan iilmu peingeitahuan dii biidang manajeimein keiuangan, khususnya 

yang beirkaiitan deingan analiisiis rasiio keiuangan dan peirtumbuhan aseit. 

e. Bagii peineiliitii laiin, peineiliitiian iinii dapat meinjadii reifeireinsii dan bahan 

peirtiimbangan untuk kajiian leibiih lanjut meingeinaii hubungan antara rasiio 

keiuangan seipeirtii Curreint Ratiio, Deibt to Eiquiity Ratiio, dan Asseit Growth dii 

seiktor iindustrii laiin. 


